
Analisis Harga Kopi Robusta Pekan Kedua Juni 2014 

Kopi Robusta (Periode 9 Juni – 13 Juni 2014) 

 

Sepanjang pekan kedua Juni 2014, harga kopi robusta tampak bergerak tertekan. Selain faktor 

aksi profit taking yang dipicu mendakinya harga sejak dua pekan terakhir, penurunan harga 

robusta juga disebabkan data over suplai produksi yang dilansir Badan Kopi Nasional Brasil. 

Seperti yang tergambar pada chart, harga bergerak jatuh. Di bursa yang dijadikan baromater 

harga kopi dunia, Liffe London, pada awal pekan kedua, Senin (9/6), kopi robusta terpantau 

melemah. Harga kopi robusta berjangka untuk kontrak Juli 2014 tertekan kisaran 1,6% ke tingkat 

harga US$ 1.906/ton atau melemah US$ 31/ton. 

 

Sementara di bursa domestik, Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kopi robusta berada pada 

level Rp 23.660 per kg untuk kontrak Juli 2014, kontrak September 2014 pada posisi Rp 23.810 

per kg. Sementara di pasar spot Lampung, seperti yang tercatat pada laman Bappebti, harga 

berada pada level Rp 19.503 per kg, padahal pada Mei 2014 lalu berada pada level Rp 21.695 per 

kg. Untuk penyerahan London, kontrak Juli 2014 berada pada level US$ 1.906 per ton. 

  

Merujuk laman Bloomberg, Senin (9/6), kondisi cenderung over supply pada kopi robusta dan 

sentimen negatif cukup kuat akibat potensi kesalahan prediksi pengurangan output kopi yang 

dipicu kekeringan di Brasil menjadi faktor determinan yang masih kokoh. Seperti yang 

digambarkan sebelumnya, kopi adalah komoditas yang sempat mengalami lonjakan harga. 

Peningkatan harga pada awal tahun dilandasi oleh kondisi kekeringan di Brasil selaku penghasil 

terbesar kopi global. 

 

Hingga pada transaksi Selasa (10/6), harga kopi di bursa Liffe masih ditutup melemah signifikan. 

Pelemahan harga kopi masih dipicu oleh prediksi tingkat output kopi Brasil yang mengalami 

revisi pada Jumat lalu. Data prediksi output kopi Brasil yang direvisi pada Jumat pekan 

sebelumnya oleh Badan Kopi Nasional Brasil berdampak pada anjloknya harga kopi. Kisaran 

angka prediksi yang akhirnya naik dibandingkan data sebelumnya, membuat investor semakin 

khawatir akan ketidakpastian prediksi besaran defisit supply kopi global. Terpantau dari data 

prediksi terbaru oleh Badan Kopi Nasional Brasil, estimasi output kopi Brazil naik ke level 43,3 

juta kantong 60kg dari prediksi sebelumnya pada 40,1 juta kantong atau naik 3,2 juta kantong. 

 

Konsekuensinya, di bursa Liffe London harga kopi robusta juga ditutup melemah pada dini hari 

Selasa (10/6). Harga kopi robusta berjangka Liffe untuk kontrak Juli 2014 terjerembab 1,21% ke 

tingkat harga US$ 1.883/ton atau melemah US$ 23/ton. Demikian juga di BBJ, harga anjlok ke 

level Rp 23.960 untuk kontrak September, sementara di pasar spot Lampung berada pada kisaran 

Rp 19.583 per kg. 

 

Tekanan terus berlanjut hingga transaksi Rabu (11/6). Transaksi pada penyerahan di bursa 

London, seperti yang dikonfirmasi data Bappebti, harga untuk kontrak Juli 2014 berada pada 

level US$ 1.875 per ton, kontrak Sepetember pada level US$ 1.894 per ton. Kemudian di pasar 

spot Lampung, harga kembali terperosok menjadi Rp 19.503 per kg dari sebelumnya Rp 19.583 

per kg. Sementara di BBJ, harga berada pada level Rp 23.410 untuk kontrak Juli 2014. 

 



Tekanan harga kopi robusta sedikit membalik rebound pada transaksi Kamis (12/6). Bahkan di 

pasar spot Lampung, kopi robusta dihargai pada level Rp 20.415 per kg, dimana pada sehari 

sebelumnya berada pada level Rp 19.503. Demikian juga di BBJ, terpantau harga bergerak naik 

pada level Rp 24.110 per kg. Kenaikan dipicu kejenuhan pada tekanan harga sejak dua pekan 

sebelumnya. Para pelaku pasar kembali optmis, kendati terdapat ketidakpastian produk di negara 

produsen utama kopi dunia, Brasil. 

  

 
 

Sementara itu, pada transaksi Jumat (13/6), harga kopi robusta yang dipantau NYSE Liffe di 

London, kembali bergerak melemah. Untuk kontrak Juli 2014 itu pada pukul 18.20 WIB atau 

pukul 11.20 waktu London, harga ada di level US$ 1.978 perton atau melejit 1,07% 

dibandingkan dengan Kamis (12/6/2014) yang berhenti di level US$ 1.957 per ton dan menguat 

0,67%. 

 

Ketidakpastian dampak kekeringan berkepanjangan di Brazil jelang masa panen masih 

memberikan efek volatilitas terhadap pergerakan harga kopi. Setelah sebelumnya dampak dari 

ketidakpastian output berdampak pada melemahnya harga kopi sejak Mei lalu, rendahnya harga 

kopi pasca kemerosotan justru beralih pada rally di dua hari terakhir. Penguatan harga kopi 

dalam dua hari perdagangan terakhir, diduga disebabkan oleh prediksi harga yang terlalu rendah 

disaat masih ada potensi pengurangan output akibat cuaca panas yang masih terus berlangsung di 

Brazil. 

 

Selain faktor sentimen dari rendahnya harga kopi di bursa, kopi juga diprediksi masih akan tetap 

berada dalam kondisi output yang berkurang pada periode ini. Dampak kekeringan Brasil, 

menurut beberapa analis akan berdampak pada pengurangan output kopi Brasil periode 

2014/2015 hingga di kisaran 10%. Safras E Mercado, analis tingkat panen Brazil, memprediksi 

kopi Brasil akan turun 9% dibandingkan data panen sebelumnya di kisaran 48,9 juta untuk kopi 

kantong 60kg. Dari analisis lainnya, Citigroup memprediksi output kopi Brasil akan berada di 

level yang lebih rendah yaitu hanya pada 44,25 juta kantong. Untuk penutupan Jumat (13/6), 

harga kopi robusta berjangka Liffe kontrak Juli 2014 ditutup menguat 0,67% ke tingkat harga 

US$ 1.957/ton atau naik US$ 13/ton.  


